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Collaboration skills, creativity and cognitive learning outcomes are the main
things that are achieved in learning. Collaboration skills are the ability to work
together productively with mutual respect and responsibility.. Creativity is also
very much needed to survive in the era of globalization. Cognitive learning
outcomes are a crucial basis for developing higher levels. This research aims to
provide an overview of collaboration skills, student creativity, and cognitive
learning outcomes in project learning. This research uses quantitative descriptive
methods. The instruments used were collaboration skills observation sheets,
creativity description tests, and cognitive learning outcomes description tests.
Data were analyzed using mean values. The research results show that the
highest aspect of student collaboration skills is the aspect of productive work and
responsibility in the very good category. Meanwhile, the lowest is in the
compromise aspect. Student creativity is highest in the aspects of curiosity,
fluency in thinking, elaboration in the very good category. Meanwhile, the lowest
was in the divergent thinking aspect. The highest cognitive learning outcomes
are in the application domain, while the lowest are in the evaluating aspect.
Therefore, it can be recommended that project-based learning can empower
collaboration skills, creativity, and improve cognitive learning outcomes.
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Project-based learning; Quantitative descriptive

Penerbit

ABSTRAK
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Jambi- Indonesia

Keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar kognitif merupakan hal
utama yang menjadi capaian dalam pembelajaran. Keterampilan kolaborasi akan
membantu mahasiswa bekerja lebih produktif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Kreativitas juga sangat dibutuhkan untuk bertahan dalam era
globalisasi. Hasil belajar kognitif menjadi dasar yang krusial untuk melakukan
pengembangan dalam hal yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran keterampilan kolaborasi, kreativitas mahasiswa, dan
hasil belajar kognitif dalam pembelajaran proyek. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Instrument yang digunakan adalah lembar
observasi keterampilan kolaborasi, tes uraian kreativitas, dan tes uraian hasil
belajar kognitif. Data dianalisis menggunakan nilai rerata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek keterampilan kolaborasi mahasiswa tertinggi yaitu
pada aspek bekerja produktif dan tanggung jawab dengan kategori sangat baik.
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Sedangkan terendah pada aspek kompromi. Kreativitas mahasiswa tertinggi
pada aspek rasa ingin tahu, kelancaran berpikir, elaborasi dengan kategori
sangat baik. Sedangkan terendah pada aspek berpikir divergen. Hasil belajar
kognitif tertinggi pada domain mengaplikasi, sedangkan terendah pada aspek
mengevaluasi. Oleh karena itu dapat direkomendasikan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat memberdayakan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan
meningkatkan hasil belajar kognitif.

Kata kunci: Keterampilan kolaborasi; Kreativitas; Hasil belajar kognitif;
Pembelajaran berbasis proyek; Deskriptif kuantitatif
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PENDAHULUAN

Keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar kognitif mahasiswa merupakan hal penting
yang harus dimiliki untuk menghadapi persaingan global (Afikah et al., 2023). Keterampilan kolaborasi
dan kreativitas memiliki hubungan dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa(Coursey et al., 2019; Xu
et al., 2022). Keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar kognitif mahasiswa dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif (Isra & Mufit, 2023).

Keterampilan kolaborasi dapat didefinisikan sebagai keterampilan dalam bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama (Coursey et al., 2019). Keterampilan kolaborasi terdiri dari keterampilan dalam
bekerja sama, tanggung jawab, saling menghormati, dan tanggung jawab (Greenstein, 2012). Dalam
keterampilan kolaborasi terjadi saling ketergantungan antar anggota kelompok. Keterampilan kolaborasi
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk bekerjasama secara efektif. Keterampilan kolaborasi akan
mendukung mahasiswa untuk kreatif dalam memecahkan masalah (llma et al., 2022; Shofiyah et al.,
2022). Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan komposisi, gagasan, atau produk (Karnilowicz
Mizuno & Xu, 2022). Kreativitas muncul akibat permasalahan yang dihadapi oleh seseorang. Kreativitas
tidak hanya dapat diartikan sebagai bentuk karya seni, namun lebih pada gagasan untuk menciptakan
sesuatu atau menyelesaikan masalah.(Pan, Lai, & Kuo, 2023) Kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran dapat difasilitasi dengan pembelajaran proyek(Ummah et al., 2019; Nadhiroh & Pujiriyanto,
2020).

Pembelajaran proyek mengarahkan mahasiswa untuk saling berkolaborasi dan berkreativitas
melalui kognisi (Akmal & Festiyed, 2023; Anh et al., 2022). Ranah kognitif yang dimaksud antara lain
mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Anderson &
Krathwohl., 2001). Hasil belajar kognitif mahasiswa akan maksimal jika dalam proses pembelajaran
dilakukan secara kontekstual (Hwang et al., 2023). Tahapan dalam pembelajaran berbasis proyek yaitu
1) penentuan pertanyaan mendasar; 2) menyusun perencanaan proyek; 3) menyusun jadwal; 4)
memantau siswa dan kemajuan proyek; 5) penilaian hasil; dan 6) evaluasi pengalaman. Seluruh aspek
dalam hasil belajar kognitif dapat difasilitasi oleh pembelajaran berbasis proyek (Amir & Solida, 2022).
Selain itu pembelajaran berbasis proyek mampu mengemas pembelajaran menjadi lebih menarik, karena
tidak hanya memuat diskusi dan presentasi (Rati, Kusmaryatni, & Rediani, 2017). Melalui pembelajaran
berbasis proyek, keterampilan kolaborasi mahasiswa dapat difasilitasi dengan baik (Dewi et al., 2020).
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Dalam pembelajaran berbasis proyek mahasiswa diberikan kebebasan dalam berpikir secara logis dan
analitis (Puspitasari & Munawi, 2018).

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa belum terlibat dengan maksimal dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa belum terlatih untuk saling berkolaborasi dengan
teman sejawat. Kemudian level kognitif yang diberdayakan masih pada tingkat menganalisis, sehingga
mahasiswa belum mampu mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, dan menyelesaikan
permasalahan. Terlebih pada mata kuliah Mikroteknik. Dalam mata kuliah tersebut, mahasiswa
diharapkan mampu membuat preparat temporer dan awetan. Namun hal yang terjadi mahasiswa kurang
memahami konsep dasar dari pembuatan sediaan mikroskopis seperti proses fiksasi, dehidrasi,
pencucian (washing), dehidrasi, penjernihan (clearing), infiltrasi, penanaman (embedding), pengirisan
(sectioning), penempelan (affixing), dan staining (Faluti, Mardawati, & Fatmawilda, 2022). Dalam
pembuatan sediaan mikroskopis biasanya mahasiswa hanya mengikuti panduan praktikum yang
tersedia, sehingga kreativitas mahasiswa tidak berkembang maksimal. Dalam penelitian ini penerapan
model pembelajaran berbasis proyek diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai keterampilan
kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar kognitif mahasiswa dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Program
Studi Pendidikan Biologi pada Tahun akademik 2022-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 103 mahasiswa yang memprogram mata
kuliah Mikroteknik di Jurusan Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Borneo Tarakan Kalimantan Utara
Indonesia. Mahasiswa yang terlibat dalam proyek sebanyak 103 mahasiswa. Instrumen untuk mengukur
keterampilan kolaborasi adalah lembar observasi keterampilan kolaborasi. Instrumen untuk mengukur
kreativitas yaitu tes uraian kreativitas. Instrumen hasil belajar kognitif adalah tes uraian kognitif. Dalam
penelitian ini digunakan model pembelajaran proyek. Adapun paparan kegiatan proyek dalam mata kuliah
Mikroteknik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan proyek mata kuliah Mikroteknik

Pertemuan Tema Kegiatan proyek
2-3 Preparate segar stomata Menghasilkan produk berupa preparate segar stomata
4-5 Sediaan temporer protozoa dan mikroalga Menghasilkan produk berupa preparate temporer protozoa
dan mikroalga
6-7 Sediaan utuh permanen insekta kecil Menghasilkan produk berupa preparate whole mount
serangga
9-10 Sediaan smear darah Menghasilkan produk berupa preparate awetan smear
darah
11-12 Sediaan pejetan ujung akar bawang Menghasilkan produk berupa preparate awetan

pembelahan sel pada ujung akar bawang

Tabel 1. Merupakan deskripsi kegiatan proyek yang akan dilakukan mahasiswa dalam mata kuliah
mikroteknik. Dalam perkuliahan Mikroteknik ada lima tema kegiatan proyek yang harus diselesaikan oleh
mahasiswa. Langkah pembelajaran proyek terdiri dari penentuan masalah mendasar, menyusun
perencanaan proyek, menyusun jadwal, memantau mahasiswa dan kemajuan proyek, penilaian hasil,
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dan evaluasi pengalaman (lima et al., 2022). Data keterampilan kolaborasi dan kreativitas berupa angka
rentang 1-4 dengan kategori 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Data hasil belajar kognitif
berupa skor 10-100 dengan kategori yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa

Tingkat Pencapaian (%) Kategori
90-100 Sangat Baik
75-89 Baik
65-74 Cukup
55-64 Kurang
0-54 Sangat Kurang

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya
dianalisis secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran proyek pembuatan sediaan mikroskopis
diobservasi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian mengenai keterampilan kolaborasi mahasiswa
Gambar 1.

Bekerja Produktif ~ Saling menghargai Kompromi Tanggung jawab
Aspek Keterampilan Kolaborasi

Gambar 1. Profil Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa

Gambar 1. menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah aspek bekerja produktif dan tanggung jawab dengan
skor 4 kategori sangat baik. Skor terendah pada aspek kompromi dengan skor 2 kategori cukup. Dalam
penelitian ini aspek kompromi memiliki skor yang paling rendah. Hal tersebut dikarenakan dalam
pembelajaran kelompok masih ada beberapa mahasiswa yang tidak berpartisipasi aktif. Selain itu
beberapa mahasiswa bersikap sebagai leader dalam kelompok. Terkadang leader kelompok harus
segera mengambil keputusan untuk menyelesaikan proyek tanpa menunggu anggota kelompok lain yang
tidak aktif. Pengambilan keputusan harus segera dilakukan karena berkaitan dengan ketepatan waktu
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dalam mengumpulkan produk. Kemampuan berkompromi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan
pembelajaran yang bersifat kerja sama dan kelompok (Pang et al., 2018; Jere et al., 2023).

Bekerja produktif dan tanggung jawab merupakan aspek tertinggi dalam penelitian ini. Hal
tersebut dikarenakan dalam pembelajaran berbasis proyek mahasiswa selalu di monitoring untuk
menyelesaikan proyek tepat waktu. Proses monitoring dilakukan setiap hari. Setiap kelompok wajib
melaporkan progresnya. Aspek bekerja produktif dapat dilihat dari langkah pembelajaran mendesain
kegiatan proyek (Pan, Lai, & Kuo, 2023). Pada tahap tersebut mahasiswa melakukan koordinasi dengan
sesama tim untuk mendesain proyek (Chmelarovéa & Conkova, 2021). Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menjelaskan bahwa melalui kegiatan mendesain proyek mahasiswa akan melatih
keterampilan kolaborasi dan meningkatkan kreativitasnya (lima et al., 2022). Selain itu, keterampilan
kolaborasi mahasiswa dapat diamati dalam kegiatan identifikasi permasalahan yang esensial,
melaporkan kemajuan proyek, dan penilaian (Mansur et al., 2022). Profil kreativitas mahasiswa Gambar
2.

Skor
N

Rasa Ingin  Kelancaran  Keaslian Elaborasi  Fleksibilitas  Berpikir
Tahu berpikir berpikir berpikir divergen

Aspek Kreativitas Mahasiswa
Gambar 2. Profil Kreativitas Mahasiswa

Gambar 2. menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah pada aspek rasa ingin tahu, kelancaran
berpikir, dan elaborasi dengan skor 4 kategori sangat baik. Skor terendah pada aspek berpikir divergen
dengan skor 1 kategori kurang. Kesulitan dalam berpikir divergen yang dialami mahasiswa yaitu
kurangnya pengetahuan mengenai alternatif bahan pengganti untuk pembuatan sediaan mikroskopis.
Mahasiswa kurang memiliki motivasi untuk mencari dan membaca artikel hasil penelitian serupa.
Mahasiswa masih bergantung pada dosen untuk memberikan bahan bacaan. Berpikir divergen dapat
dipengaruhi oleh penguasaan mahasiswa terhadap suatu topik (Wirahayu, Purwito, & Juarti, 2018). Selain
itu pola berpikir divergen dapat dibiasakan melalui kesadaran metakognitif (Jia, Xu, & Zhang, 2022).

Aspek tertinggi pada kreativitas mahasiswa adalah rasa ingin tahu. Mahasiswa memiliki rasa
ingin tahu terhadap pembuatan sediaan mikroskopis. Rasa ingin tahu mahasiswa dalam pembelajaran
berbasis proyek dapat ditingkatkan melalui tahapan perumusan masalah yang esensial (Silvia, 2017).
Mahasiswa tidak akan mampu merumuskan masalah yang esensial jika, tidak memiliki rasa ingin tahu
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yang tinggi. Rasa ingin tahu didasari dari ketertarikan seseorang pada suatu fenomena (Schutte &
Malouff, 2020). Rasa ingin tahu menjadi modal seseorang untuk mengembangkan kreativitasnya. Rasa
ingin tahu memiliki fungsi untuk memotivasi seseorang (Gross et al., 2020). Selain rasa ingin tahu, fluency
juga dapat dikembangkan dalam pembelajaran proyek. Data hasil belajar kognitif mahasiswa pada
Gambar 3.

90
85
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%0 o 79
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Mengingat Memahami Mengaplikasi Menganalisis Mengevaluasi Mencipta
Aspek Hasil Belajar Kognitif

Gambar 3. Profil hasil belajar kognitif mahasiswa

Gambar 3. menunjukkan bahwa aspek tertinggi pada hasil belajar kognitif yaitu pada
mengaplikasi dengan skor 85. Kemudian menganalisis skor 79, mencipta dan mengingat skor 76,
memahami skor 75. Sedangkan terendah pada aspek mengevaluasi dengan skor 72. Kemampuan
mengevaluasi mahasiswa telah cukup baik namun perlu ditingkatkan lagi. Dalam aspek mengevaluasi
mahasiswa diminta untuk menilai produk preparate yang dihasilkan. Kemampuan mengevaluasi
mahasiswa dipengaruhi oleh minat baca. Rendahnya minat baca dapat mempengaruhi kemampuan
mengevaluasi (Baki, 2020).

Praktik pembuatan sediaan mikroskopis memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
langsung menerapkan teori yang telah dipahami. Kegiatan praktik sangat diperlukan untuk membantu
dan mengecek pemahaman siswa terhadap teori yang telah dipahami (Abouelenein et al., 2024). Selain
itu dalam kegiatan praktik pembuatan sediaan mikroskopis mahasiswa sangat astusias karena dapat
membuat dan mengamati secara langsung hasil produk dari awetan yang dibuat. Pada aspek
mengevaluasi mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa belum terbiasa
melakukan pengecekan terhadap rencana proyek yang telah disusun. Mahasiswa masih perlu peran dari
dosen sebagai fasilitator dalam menyelesaikan proyek (Kilic & Ozel, 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis proyek mampu
memberdayakan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar mahasiswa. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa aspek keterampilan kolaborasi mahasiswa tertinggi
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yaitu pada aspek bekerja produktif dan tanggung jawab dengan kategori sangat baik. Sedangkan
terendah pada aspek kompromi. Kreativitas mahasiswa tertinggi pada aspek rasa ingin tahu, kelancaran
berpikir, elaborasi dengan kategori sangat baik. Sedangkan terendah pada aspek berpikir divergen. Hasil
belajar kognitif tertinggi pada domain mengaplikasi, sedangkan terendah pada aspek mengevaluasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat direkomendasikan bahwa pembelajaran dapat memfasilitasi
keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan hasil belajar kognitif mahasiswa.
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